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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Motivasi belajar siswa yang diajarkan dengan mengunakan strategi 

pembelajaran Whole Brainteaching pada mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah Paradigma Palembang yaitu 

yang tergolong tinggi sebanyak 6 siswa dengan persentase (26%), dengan 

nilai sedang sebanyak 6 siswa dengan persentase (26%), sedangkan nilai 

rendah sebanyak 11 siswa dengan persentase (48%), dari 23 orang sampel 

siswa. 

2. Motivasi belajar siswa yang tidak diajarkan dengan mengunakan strategi 

pembelajaran Whole Brainteaching pada mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah Paradigma Palembang yaitu 

yang tergolong tinggi sebanyak 4 siswa dengan persentase (17%), dengan 

nilai sedang sebanyak 5 siswa dengan persentase (22%), sedangkan nilai 

rendah sebanyak 14 siswa dengan persentase (61%), dari 23 orang sampel 

siswa. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan penerapan strategi pembelajaran Whole 

Brainteaching dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VII antara 

kelas eksprimen dan kelas kontrol. 
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Hal ini karena thitung lebih besar  daripada ttabel dengan taraf signikan 5% 

yaitu = 2,160 < 13 maupun taraf signikan 1% yaitu 13 > 3,012. Dengan 

analisis hipotesis alternatif Ha diterima yang berbunyi bahwa ada 

perbedaan yang signifikan antara kelas yang menggunakan penerapan 

strategi pembelajaran whole brainteaching  (X) dengan kelas yang tidak 

menggunakan penerapan strategi pembelajaran whole brainteaching (Y) 

dan H0

B. Saran 

 ditolak. 

 Berdasarkan uraian bab yang pertama sampai bab terakhir, maka 

dalam kesimpulan ini peneliti perlu menyampaikan pesan : 

1. Diharapkan kepada seluruh siswa bahwa hasil penelitian ini dapat 

dijadikan motivasi dalam upaya meningkatkan pemahaman siswa dengan 

penerapan strategi belajar tuntas, agar siswa dapat menikmati pelajaran 

tanpaada rasa tertekan saat proses pembelajaran di sekolah. 

2. Kepada guru penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan/masukan untuk 

lebih meningkatkan penerapan strategi dalam proses pembelajaran serta 

memberikan wawasan ilmu pengetahuan yang nantinya diharapkan adanya 

usaha sekolah untuk meningkatkan pola dan penerapan strategi-strategi 

yang lebih baik dalam proses pembelajaran selanjutnya. 

3. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman dan 

acuan bagi lembaga pendidikan. Khususnya dalam pelaksanaan dan 

penerapan strategi yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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